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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengalaman mahasiswa membaca
sastra sebelum mereka mengikuti perkuliahan berbasis strategi tugas dan presentasi dengan
setelah mengikutinya di tiga kelas di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
(JPBSI). Disain pembelajaran membaca sastra dirancang dengan menggunakan pende-
katan praktik membaca berbasis tugas dan presentasi. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen semu. Disain penelitian yang dipilih adalah desain pretest-
posttest. Hasil penelitian sebagai berikut. Pertama, pengalaman mahasiswa membaca karya
sastra berada di bawah standar membaca buku KTSP dan Kurikulum 2013. Kedua, strategi
tugas dan presentasi berdampak positif terhadap peningkatan pengalaman mahasiswa
membaca karya sastra dari 0 buku karya sastra menjadi sesuai standar Kurikulum JPBSI.
Ketiga, selisih skor pengalaman membaca karya sastra setelah perlakuan signifikan.

Kata kunci: pengalaman membaca karya sastra, perspektif pembelajaran

LITERARY READING EXPERIENCE
IN THE LEARNING PERSPECTIVE

Abstract

This study aimed to find out the difference in students’ literary reading experience
before they attended lectures based on assignment and presentation strategies and after
they attended them in three classes in the Department of Indonesian Language and
Literature (DILL). Literary reading learning was designed using a reading practice
approach based on assignments and presentations. This was a quasi-experimental study
using the pretest-posttest design. The results of the study were as follows. First, the
students’ literary reading experience was below the book-reading standards for the
School-Based Curriculum and the 2013 Curriculum. Second, the assignment and
presentation strategies had positive impacts on the improvement of the students’ literary
reading experience, from 0 literary works to a number satisfying the standard of the
DILL Curriculum. Third, there was a significant difference in the score of literary reading
experience after the treatment.

Keywords: literary reading experience, learning perspective
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PENDAHULUAN

Bangsa yang cerdas adalah bangsa yang
memiliki peluang bagi terciptanya perubah-
an masyarakat ke arah peningkatan kese-
jahteraan, keadilan, kemanusiaan, dan spi-
ritual keagamaan masyarakatnya. Salah
satu komponen penting bagi terciptanya
kecerdasaan bangsa adalah membaca. Ke-
beraksaraan, budaya menulis, kompetensi
berpikir, dan kecerdasan rohani akan tum-
buh melalui membaca.

Dengan melihat fakta saat ini upaya
untuk mencapai Visi Indonesia Emas 2045
tanpa didukung sumber daya manusia yang
tangguh serta sarana dan prasarana yang
memadai amatlah sulit. Apalagi hingga
saat ini Indonesia belum termasuk ke dalam
10 besar ekonomi dunia. Salah satu penye-
babnya menurut Soedjiarto (2008:20-21)
adalah sistem pendidikan kita tanpa buku.
Artinya, manusia yang bermoral, berdi-
siplin, beretos kerja tinggi, dan mampu
menguasai dan menerapkan ipteks dan
demokratisasi serta bertanggung jawab
tidak dapat dilahirkan oleh sistem pendidik-
an tanpa buku. Dalam publikasi UNESCO
(2005) pendidikan yang demikian tidak
akan dapat diharapkan untuk dapat menun-
jang pembangunan bangsa, melainkan
sebaliknya, yakni akan melahirkan masalah-
masalah baru, seperti unprepared and unskilled
educated young.

Perubahan kurikulum baru di Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
(selanjutnya disingkat JPBSI) menghasil-
kan satu mata kuliah baru, yakni mem-
baca sastra. Pemunculan mata kuliah ini
didasari oleh keluhan dosen atas kinerja
mahasiswa terkait dengan rendahnya peng-
alaman membaca karya sastra. Hasil survei
dalam berbagai perkuliahan bersastra, rata-
rata mahasiswa amat sedikit memiliki peng-

alaman membaca sastra. Survey yang di-
lakukan terhadap mahasiswa semester I
dalam kuliah membaca sastra pun sama,
yakni nol membaca sastra saat di sekolah.
Kondisi ini menuntut upaya untuk menyi-
asati agar mahasiswa semakin berpenga-
laman membaca karya sastra.

Berdasarkan latar belakang ini, diran-
cang suatu perkuliahan membaca sastra
berbasis tugas dan presentasi. Masalah yang
menjadi fokus penelitian ini adalah terkait
dengan pembelajaran membaca sastra da-
lam mata kuliah membaca sastra ditinjau
dari penerapan strategi berbasis tugas dan
presentasi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan pengalaman
membaca sastra sebelum dan setelah meng-
gunakan perkuliahan berbasis strategi tugas
dan presentasi pada empat kelas di Ju-
rusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indo-
nesia (selanjutnya ditulis PBSI) Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogya-
karta (selanjutnya ditulis FBS UNY).

Secara teoretis pengajaran sastra akan
lebih efektif jika mahasiswa secara langsung
mengalami sendiri untuk membaca karya.
Hal ini didasari oleh asumsi yang dikemu-
kakan oleh Effendi (1982:70) bahwa peng-
ajaran sastra pada hakikatnya diarahkan
pada kegiatan apresiasi sastra. Apresiasi
sastra adalah kegiatan menggauli cipta
sastra dengan sungguh-sungguh sampai
menimbulkan pengertian, penghargaan,
kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan pe-
rasaan yang baik terhadap cipta sastra.
Berdasarkan batasan ini, tujuan berapre-
siasi adalah tumbuhnya pengertian, peng-
hargaan, kepekaan pikiran kritis, dan ke-
pekaan perasaan yang baik terhadap cipta
sastra pada diri apresiator.

Kegiatan apresiasi meliputi membaca
beragam karya sastra, mempelajari teori
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sastra, mempelajari esei dan kritik sastra,
serta mempelajari sejarah sastra. Di sam-
ping itu, perlu pula dilakukan kegiatan
pendokumentasian atas informasi menge-
nai karya sastra serta kegiatan kreatif, yakni
menulis karya sastra dan menulis bahasan
terhadap karya sastra. Kegiatan-kegiatan
seperti ini tentulah akan mengatasi ken-
dala kurang tersedianya buku-buku sastra
di perpustakaan sekolah.

Kegiatan pendokumentasian dan ke-
giatan kreatif itu dilihat dari segi pem-
belajaran ditujukan untuk meningkat-
kan apresiasi terhadap sastra agar siswa
memiliki kepekaan terhadap sastra yang
baik dan bermutu yang akhirnya berkei-
nginan membacanya. Dampak penyerta
dari tingkat apresiasi karya sastra yang
adalah tumbuhnya kebiasaan membaca
yang akhirnya mampu meningkatkan pe-
mahaman dan pengertian tentang manusia
dan kemanusiaan, mengenal nilai-nilai,
mendapatkan ide-ide baru, meningkatkan
pengetahuan sosial budaya, berkembang-
nya rasa dan karsa, serta terbinanya watak
dan kepribadian. Di sisi lain, mahasiswa
juga akan terbantu mengenai bagaimana
mendapatkan buku-buku sastra yang ber-
mutu. Selama ini yang menjadi persoalan
adalah tidak semua sekolah memiliki per-
pustakaan, padahal penyediaan bahan baca-
an yang praktis dan efisien adalah berupa
perpustakaan.

Salah satu bentuk pengajaran mem-
baca sastra di JPBSI adalah melalui ke-
wajiban bagi mahasiswa untuk membaca
karya-karya sastra bermutu. Sesungguhnya
kewajiban ini juga diterapkan di sekolah.
Di seluruh negara di dunia, sekolah me-
wajibkan para siswanya untuk membaca
buku sastra (bukan bertujuan supaya sis-
wa jadi sastrawan, tetapi agar terbentuk

dan terlatih kebiasaan serta kesenangan
membaca buku pada umumnya). Kewa-
jiban ini dituangkan di dalam standar isi
(SI) bahwa siswa SMP harus membaca
buku sastra minimal 10 buah dan siswa
SMA harus membaca buku sastra mini-
mal 15 buah.

Dari pengamatan Taufiq Ismail (1996)
di beberapa negara Asia Tenggara seperti
Malaysia, Thailand, Singapura, dan Brunei
Darussalam, siswa SMA wajib membaca
dan memberikan ulasan terhadap 5-7 buku
sastra dalam 3 tahun. Di Rusia Soviet,
Kanada, Jepang, dan Swiss, kewajiban ter-
sebut adalah 12-15 judul buku, sedangkan
Jerman Barat, Perancis, Belanda, dan Ame-
rika Serikat masing-masing mewajibkan
22, 30, 30 dan 32 judul. AMS Hindia
Belanda (sebelum 1942) mewajibkan siswa
membaca 25 judul karya sastra, setaraf
dengan Eropa dan Amerika hari ini.

Di zaman Republik Indonesia, dengan
kriteria kurikulum, tersedianya buku di
perpustakaan sekolah, buku dibaca tamat,
siswa mengulasnya dan lalu diujikan, di-
bandingkan dengan negara-negara di atas,
ternyata di SMA Indonesia siswa membaca
0 (nol) buku sastra. Hal mengejutkan ini
sudah berlangsung lebih dari 60 tahun
sejak 1943. Siswa Indonesia, untuk bisa
lulus, cukup membaca ringkasan atau si-
nopsis novel, dan dengan demikian kenal
nama-nama tokoh dan alur cerita, tetapi
tidak pernah menikmati karya sastra secara
utuh. Dengan demikian, generasi muda
Indonesia tidak mendapatkan manfaat
pencerahan dan kecendekiaan dari karya
sastra yang otentik.

Tidak adanya kewajiban membaca buku
sastra seperti sebelum 1943 terutama di-
sebabkan tidak disediakannya buku-buku
sastra di perpustakaan sekolah. Hal ini me-
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rupakan kepincangan pertumbuhan per-
adaban bangsa Indonesia yang tertinggal
lama dan luar biasa parahnya.

Kondisi tersebut akan berpengaruh
terhadap kesiapan siswa ketika memasuki
tahap di perguruan tinggi. Tidak terben-
tuknya kebiasaan membaca sastra di se-
kolah tergambar pula di perguruan tinggi.
Rata-rata mahasiswa JPBSI tidak membaca
sastra saat di sekolah. Akibatnya, pada
saat menempuh kuliah mahasiswa juga
tidak terbiasa dan tidak termotivasi untuk
membaca. Adapun jika membaca, masih
pada tahap untuk pemenuhan tugas mata
kuliah. Membaca secara budaya belum
terjadi pada kalangan mahasiswa JPBSI.

Buku memiliki peran strategi dalam
proses pendidikan, ditunjang lagi dengan
berbagai kenyataan bahwa sampai sekarang
buku tidak dapat tergantikan posisinya
oleh media lain. Buku juga merupakan
media pendidikan yang murah dan dapat
dipelajari kembali kapan saja serta di mana
saja dengan keuntungan positif, seperti
untuk mengasuh, memelihara, dan me-
ngembangkan pikiran, imajinasi, serta ke-
pribadian. Namun, buku juga dapat melum-
puhkan atau merusak pikiran, imajinasi,
serta kepribadian jika isinya buruk dan
tidak sesuai kriteria. Perlulah para maha-
siswa, siswa, dan guru membaca buku yang
secara khusus mengajarkan bagaimana cara
membaca (Adler dan van Doren, 2007:13).
Pembentukan yang baik dapat dimulai
dengan proses pembacaan secara rutin
dengan jumlah yang banyak.

Pembentukan proses pembiasaan mem-
baca sastra dengan jumlah yang banyak
dapat dilakukan melalui suatu strategi se-
cara terencana. Strategi yang terencana
ini diejawantahkan melalui perubahan ku-
rikulum di JPBSI dengan membuat satu

mata kuliah baru bernama membaca sastra.
Fenomena yang muncul dan selalu dike-
luhkan dosen pengampu mata kuliah sastra
maupun nonsastra adalah rendahnya wa-
wasan bacaan (termasuk bacaan sastra)
para mahasiswa.

Pengalaman awal yang rendah pada
para mahasiswa terkait dengan membaca
sastra menjadi suatu pemikiran terpenting
untuk mencari strategi yang efektif agar
mula-mula mahasiswa tertarik untuk mem-
baca tanpa dibebani oleh kegiatan-kegiat-
an analitis. Artinya, sebelum mahasiswa
disuguhi dengan kegiatan analitis dan mem-
pelajari teori-teori sastra yang masih asing
bagi mereka, perlulah ada upaya untuk
membina kegiatan apresiasi berupa mem-
baca sastra. Untuk mencapai kondisi se-
macam ini keakraban mahasiswa dengan
karya sastra mutlak diperlukan. Upaya ini
sejalan dengan persiapan dosen dalam
merancang perkuliahan apresiasi sastra
melalui strategi berbasis tugas dan pre-
sentasi. Pemilihan strategi ini harus sesuai
dengan karakteristik pengajaran sastra itu
sendiri. Tugas dan presentasi sebagai salah
satu strategi yang memungkinkan maha-
siswa aktif melakukan kegiatan mandiri
dan dipertanggungjawabkan melalui pre-
sentasi.

Strategi tugas dan presentasi merupa-
kan strategi yang dipadukan sebagai sebuah
paket. Melalui penugasan, mahasiswa wajib
membaca karya sastra (puisi, cerpen, dan
novel). Hasil membaca berupa tanggapan
tertulis dalam bentuk kesan atas karya ter-
sebut. Tanggapan tertulis tersebut kemudian
dipresentasikan di dalam setiap perku-
liahan.

Terdapat empat hipotesis kerja pene-
litian yang didasarkan atas kajian teori.
Keempat hipotesis tersebut dirumuskan
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dalam satu rumusan, yakni pengalaman
membaca sastra mahasiswa kelas A, B,
C, dan D setelah mengikuti perkuliahan
membaca sastra dengan strategi penugasan
dan presentasi lebih baik dibandingkan
dengan sebelum mengikuti perkuliahan
membaca sastra dengan strategi penugas-
an dan presentasi.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen semu. Alasan pe-
milihan jenis penelitian ini adalah tidak
semua variabel yang muncul dari kondisi
eksperimen dapat diatur atau dikontrol
secara ketat. Dalam hal pengalaman mem-
baca yang dipengaruhi banyak faktor mem-
berikan karakteristik bahwa variabel ini
sulit untuk dikontrol secara ketat. Alasan
lain adalah bahwa jenis penelitian ini di-
lakukan tanpa ada pengelompokan baru.

Tujuan penelitian eksperimen semu
adalah untuk mengkaji ada tidaknya hu-
bungan sebab akibat antara pengalaman
membaca karya sastra dengan strategi ber-
basis tugas dan presentasi serta berapa
besar hubungan sebab akibat tersebut. Ber-
dasarkan tujuan ini dirancang suatu perla-
kuan atas kelompok subjek untuk membuk-
tikan hipotesis. Disain penelitian yang di-
pilih adalah desain prates-pascates.

O1-ABCD X0O2-ABCD
Ket.:
o1 = Nilai Prates,
02 = Nilai Pascates,
X = Perlakuan,

ABCD =Kelas A, B, C, dan D

Bagan 1 Disain Eksperimen

Tahapan-tahapan penelitian meliputi:

penyusunan instrumen penelitian, pengum-
pulan informasi tentang kompetensi ber-
sastra yang telah dimiliki mahasiswa se-
mester dua yang menempuh mata kuliah
membaca sastra melalui tes (prates), mem-
berikan perlakuan berdasarkan rancangan
pembelajaran membaca karya sastra ber-
basis tugas dan presentasi, dan mengum-
pulkan informasi tentang kompetensi ber-
sastra yang sudah dimiliki mahasiswa
semester dua yang menempuh mata ku-
liah membaca sastra melalui tes (pasca-
tes).

Penelitian dilakukan di empat kelas
membaca sastra di JPBSI semester ganjil
2015/2016. Pada awalnya, sesuai dengan
presensi kehadiran, jumlah per kelas se-
banyak 20 mahasiswa sehingga jumlah
total empat kelas adalah 80 mahasiswa.
Namun, setelah masuk ke dalam kelas,
terdapat perubahan jumlah mahasiswa
per kelas yang disebabkan oleh mahasiwa
tidak aktif (tidak mengikuti kuliah) dan
alasan pribadi mahasiswa yang kadang
masuk kadang tidak masuk. Oleh karena
itu, tidak semua mahasiswa dijadikan se-
bagaibagian dalam eksperimen ini. Berikut
ini adalah jumlah kelas dan mahasiswa
yang dijadikan sebagai subjek eksperimen.

Tabel 1 Subjek Penelitian

No. Kelas Jumlah
1. A 19
2. B 14
3. C 15
4. D 11
Jumlah 4 59

Data diperoleh melalui angket. Penyu-
sunan angket didasarkan atas kriteri yang
ada dalam Rencana Pembelajaran Semes-
ter (RPS), yakni mahasiswa wajib membaca
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minimal 10 novel, 10 kumpulan cerpen,
10 kumpulan puisi, dan 5 naskah drama.
Namun, karena alasan waktu yang terbatas,
jenis karya sastra drama tidak dimasukkan
ke dalam perlakuan. Oleh karena karya
yang harus dibaca tidak ditentukan, angket
yang disusun bersifat terbuka. Artinya,
angket berbentuk angket terbuka sesuai
kriteria dan responden mengisikan data
berdasarkan pengalamannya.
Pengolahan data angket dilakukan de-
ngan memberikan skor 1 pada setiap res-
ponden yang mengisi pengalaman mem-
baca kumpulan puisi, novel, dan cerpen
dengan masing-masing isian sebanyak 10
butir kali 3 genre sehingga total skor 30. Skor
total tertinggi sebesar 30 dan terendah 0.
Skor tersebut kemudian dikonversi ke dalam
rentang 100 dengan rumus sebagai berikut.

Nilai = S/ST x 100.

Ket.:
S = skor,
ST = skor total,
100 = rentang 100

Data dianalisis secara statistik deskrip-
tif dan inferensial. Tahap pertama data
diolah secara statistik deskriptif untuk
mendapatkan informasi jumlah dan rerata
karya yang sastra yang dibaca, baik sebelum
maupun sesudah perlakuan. Tahap kedua,
untuk membandingkan data prates dengan

pascates untuk setiap kelas dianalisis de-
ngan uji beda. Untuk mengambil keputusan
mengenai ada-tidaknya perbedaan secara
signifikan, dasarnya adalah nilai probabi-
litas berikut ini.

Jika probabilitas > 0,05, Ho diterima.
Jika probabilitas < 0,05, Ho ditolak.

Bagan 2 Nilai Probabilitas

Data penelitian yang diperoleh diva-
lidasi dari hasil penelitian. Kriteria ahli
yang digunakan untuk validasi ahli adalah
pakar di bidang pembelajaran sastra. Va-
lidator yang dimaksud adalah Dr. Anwar
Efendi, M.Si.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil penelitian ini disaji-
kan beberapa jawaban atas pertanyaan
penelitian. Pertama, data terkait dengan
pengalaman membaca karya sastra maha-
siswa yang diolah secara statistik deskriptif.
Kedua, data terkait dengan pengalaman
membaca karya sastra mahasiswa yang di-
olah secara statistik inferensial.

Hasil

Data keseluruhan responden adalah 59
yang terbagi dalam empat kelas, yakni
kelas A, B, C, dan D. Berikut ini adalah
paparan deskriptif atas pengalaman mem-
baca karya sastra.

Tabel 2 Pengalaman Membaca Sastra sebelum dan sesudah Perlakuan Kelas PBSI-A

KSD KSD
Kelas R J-R P C N TKSD P C N TKSD
PBSI-A 19  JBKS 5 3 137 145 143 73 177 393
Rerata 0.26 0.16 7.21 7.63 7.53 3.84 9.32 20.68
PBSI-B 14  JBKS 1 13 53 67 5 19 141 165
Rerata 0.07 0.93 3.78 4.78 0.36 1.36 10.5 11.78
PBSI-C 15 JBKS 101 25 106 232 79 41 154 274
Rerata 6.73 1.67 7.07 15.47 5.27 2.73  10.27 18.27
PBSI-D 11 JBKS 13 19 100 131 31 20 113 154
Rerata 1.18 1.73 9.09 11.91 2.82 1.82  10.27 14

Ket.: R = Responden J-R = Jumlah dan Rerata, KSD = Karya Sastra yang Dibaca, TKSD = Total

Karya Sastra yang Dibaca
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Berdasarkan hasil sebaran angket di-
peroleh data mengenai pengalaman mem-
baca sastra sebelum dan sesudah perlakuan.
Pengalaman mahasiswa membaca buku
sastra puisi dan cerita pendek sebelum
perlakuan pada kelas A dan B berada di
bawah satu buku (puisi 0.26 buku dan cerita
pendek 0.16 buku) atau nol buku, sedang-
kan pengalaman mahasiswa membaca bu-
ku sastra puisi dan cerita pendek sebelum
perlakuan pada kelas C dan D berada di
bawah dua buku atau hanya satu buku.
Pengalaman mahasiswa membaca buku
sastra novel sebelum perlakuan pada semua
kelas berada dalam kisaran tiga sampai
sembilan buku. Jika dilihat dari seluruh
buku karya sastra yang dibaca, reratanya
berada pada kisaran empat sampai dengan
15 buku karya sastra dengan rincian 7.21
buku kelas A, 4.78 buku kelas B, 15.47
buku kelas C, dan 11.91 kelas D.

Pengalaman membaca karya sastra
setelah perlakuan untuk buku puisi dan
cerita pendek secara umum meningkat
tetapi tidak menonjol karena masih ada
yang nol buku dan di bawah tiga buku.
Untuk novel pengalaman mahasiswa mem-
baca karya sastra cenderung meningkat
dalam kisaran 9 sampai dengan di bawah
10 buku. Kenderungan buku karya sastra
yang dibaca secara total mengalami pening-
katan menjadi 14 sampai dengan di bawah
21 buku (20 buku) dibaca per mahasiswa.
Artinya, kondisi awal pengalaman mem-
baca sastra mahasiswa masih sangat rendah
dibandingkan dengan setelah perlakuan.
Dalam waktu hanya satu semester maha-
siswa membaca antara 14 sampai dengan
24 buku karya sastra, sedangkan selama
di sekolah dan satu semester kuliah hanya
membaca empat sampai dengan 15 buku
karya sastra.

Tabel 3. Distribusi Skor Pengalaman Membaca Sastra Prates dan Pascates Kelas A, B. C.

Dan D
Pasangan  Variabel Rerata N SB Variasi
Pas. 1 Prates Membaca Sastra Kelas A 22,45 19 1,09 119,42
Pascates Membaca Sastra Kelas A 67,20 19 1,50 226,08
Pas. 2 Prates Pengalaman Membaca Sastra Kelas B 15,19 14 1,17 136,47
Pascates Pengalaman Membaca Sastra Kelas B 34,07 14 1,25 156,42
Pas. 3 Prates Pengalaman Membaca Sastra Kelas C 48,73 15 1,58 249,59
Pascates Pengalaman Membaca Sastra Kelas C 57,21 15 2,55 650,17
Pas. 4 Prates Pengalaman Membaca Sastra Kelas D 39,19 11 9,82 96,55
Pascates Pengalaman Membaca Sastra KelasD 49,60 11 1,40 197,63

Ket.: N = jumlah responden, SB = simpangan baku

Rerata skor pengalaman membaca sas-
tra kelas A sebelum perlakuan lebih kecil
dibandingkan dengan setelah mendapatkan
perlakuan dengan selisih skor sebesar 44,75.
Artinya, strategi tugas dan presentasi mem-
berikan dampak positif dalam hal penga-
laman membaca sastra. Hal ini sejalan de-

ngan peta pengalaman membaca maha-
siswa dari angket yang juga mengalami
peningkatan jumlah buku karya sastra yang
dibaca.

Pengalaman membaca mahasiswa pada
kelas B dengan jumlah jumlah 14 maha-
siswa sebelum perlakuan memberikan gam-
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baran yang sama dengan kelas A, yakni
buku kumpulan puisi dan cerita pendek
di bawah satu buku (puisi 0.07 buku dan
cerita pendek 0.93 buku), sedangkan novel
3.78 buku. Total per mahasiswa untuk
seluruh jenis buku karya sastra sebanyak
4.78 buku. Data ini lebih rendah diban-
dingkan dengan kelas A. Pengalaman mem-
baca karya sastra setelah perlakuan dengan
urutan yang sama meningkat menjadi 0.36
untuk buku puisi per mahasiswa (masih
di bawah satu buku), cerita pendek 1.36
buku, dan novel 10.5 buku dengan total
untuk seluruh karya sastra sebanyak 11.78
buku yang dibaca per mahasiswa. Artinya,
kondisi awal pengalaman membaca sastra
di kelas B lebih rendah dibandingkan de-
ngan kelas A dan lebih rendah dibanding-
kan dengan setelah perlakuan. Dalam wak-
tu hanya satu semester mahasiswa mem-
baca 11.78 buku karya sastra, sedangkan
selama mahasiswa di sekolah sampai kuliah
satu semester hanya membaca 4.78 buku.

Rerata skor pengalaman membaca sas-
tra kelas B sebelum perlakuan adalah 15,19
dengan simpangan baku sebesar 1,17 dan
variansinya sebesar 136,47. Adapun rerata
pengalaman membaca sastra kelas B setelah
perlakuan adalah 34,07 dengan simpangan
baku sebesar 1,25 dan variansinya sebesar
156,42. Artinya, terdapat peningkatan skor
rerata pada kelas B sebesar 18,88 setelah
mendapatkan perlakuan mengikuti per-
kuliahan membaca karya sastra dengan
strategi penugasan dan presentasi. Ber-
dasarkan peningkatan tersebut dengan
strategi tugas dan presentasi memberikan
dampak positif dalam hal pengalaman
membaca karya sastra. Hal ini sejalan
dengan peta pengalaman membaca karya
sastra dilihat dari jumlah buku sastra yang
dibaca. Semakin banyak buku karya sastra

yang dibaca, semakin tinggi dampaknya
bagi pengalaman membaca karya sastra.

Pengalaman membaca mahasiswa pada
kelas C dengan jumlah jumlah 15 maha-
siswa, buku kumpulan puisi yang dibaca
sebelum perlakuan sebesar hanya 6.73;
cerita pendek 1.67 buku; dan novel 7.07
buku. Total per mahasiswa untuk seluruh
jenis buku karya sastra sebanyak 15.47
buku. Pengalaman membaca setelah per-
lakuan dengan urutan yang sama menga-
lami penurunan menjadi 5.27 untuk buku
puisi per mahasiswa, sedangkan untuk buku
cerita pendek meningkat 2.73 buku, dan
novel 10.27 buku dengan total untuk se-
luruh karya sastra sebanyak 18.27 buku
yang dibaca per mahasiswa. Artinya, kon-
disi awal pengalaman membaca sastra
dibandingkan dengan setelah perlakuan
tidak jauh berbeda, yakni dari 15.47 buku
karya sastra menjadi 18.27 buku karya
sastra.

Rerata pengalaman membaca sastra
kelas C sebelum perlakuan adalah 48,73
dengan simpangan baku sebesar 1,58 dan
variansinya sebesar 249,59. Adapun rerata
pengalaman membaca sastra kelas C se-
telah perlakuan adalah 57,21 dengan sim-
pangan baku sebesar 2,55 dan variansinya
sebesar 650,17. Artinya, terdapat pening-
katan skor rerata pada kelas C sebesar
8,48 setelah mendapatkan perlakuan mengi-
kuti perkuliahan membaca sastra dengan
strategi penugasan dan presentasi. Namun,
peningkatannya tidak signifikan. Hal ini
sejalan juga dengan perbedaan jumlah
membaca karya sastra antara sebelum
perlakuan dengan setelah perlakuan yang
relatif sedikit.

Pengalaman membaca mahasiswa pada
kelas D dengan jumlah 11 mahasiswa, buku
kumpulan puisi yang dibaca sebelum per-
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lakuan sebanyak 1.18; cerita pendek 1.73
buku; dan novel 9.09 buku. Total per ma-
hasiswa untuk seluruh jenis buku karya
sastra sebanyak 11.91 buku. Pengalaman
membaca setelah perlakuan dengan urutan
yang sama mengalami peningkatan menjadi
2.82 untuk buku puisi per mahasiswa,
sedangkan untuk buku cerita pendek me-
ningkat menjadi 1.82 buku, dan novel
10.27 buku dengan total untuk seluruh
karya sastra sebanyak 14 buku yang dibaca
per mahasiswa. Artinya, kondisi awal pe-
ngalaman membaca sastra hanya 11.91
buku dibandingkan dengan setelah per-
lakuan. Setelah perlakuan selama satu
semester, pengalaman membaca sastra
mahasiswa mencapai 14 buku karya sastra.

Rerata pengalaman membaca sastra
kelas D sebelum perlakuan adalah 39,19
dengan simpangan baku sebesar 9,82 dan
variansinya sebesar 96,55. Adapun rata-

Tabel 4. Perbandingan Skor

rata pengalaman membaca sastra kelas D
setelah perlakuan adalah 49,60 dengan
simpangan baku sebesar 1,40 dan varian-
sinya sebesar 197,63. Artinya, terdapat
peningkatan skor rerata pada kelas D se-
besar 10,41 setelah mendapatkan perlakuan
mengikuti perkuliahan membaca sastra
dengan strategi penugasan dan presentasi.
Berdasarkan peningkatan tersebut dengan
mengikuti perkuliahan membaca sastra
dengan strategi penugasan dan presentasi
memberikan dampak positif dalam hal
pengalaman membaca sastra walaupun
peningkatannya tidak signifikan.

Sesuai dengan metode yang digunakan,
hipotesis penelitian diuji dengan uji-t. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui perbeda-
an nyata rata-rata antarvarian. Pada Tabel 4
disajikan perbandingan skor dari masing-
masing kelompok dan rerata skor kelom-
pok.

Kelas Kelas A Kelas B Kelas C Kelas D

Data Prates Pascates Prates Pascates Prates Pascates Prates Pascates
N 19 19 18 18 19 19 17 17
Nilai Tertinggi 40 83,3 46,7 46,7 83,3 100 53,3 80
Nilai Terendah 10 26,7 0 10 26,7 10 20 20
Nilai Rerata 22,4 67,2 15,2 34,1 48,7 57,2 39,2 49.6
Nilai Tengah 16,7 73,3 13,3 40 43,3 56,7 40 46,7
Modus 33,3 76,7 10 40 33,3 56,7 43,3 46,7
Simpangan Baku 1,092 1,503 1,168 1,250 1,579 2,549 9,825 1,405

Tabel 4 merupakan deskripsi distribusi
skor dari keempat kelas yang memiliki
jumlah responden 59. Dari Tabel 4 diketahui
bahwa nilai tertinggi keempat kelas adalah

Tabel 5. Rerata Skor Kelompok

100, sedangkan yang terendah adalah 0.
Tabel tersebut menunjukkan keberagaman
skor pengalaman membaca karya sastra
pada mahasiswa.

Kelas Kelas A Kelas B Kelas C Kelas D Jumlah
Rerata
Rerata Prates 22,4 15,2 48,7 39,2 31,37
Rerata Pascates 67,2 34,1 57,2 49,6 50,02
Skor Perolehan 44.8 18.9 8.5 10.4 18.65
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Rerata skor terendah sebelum perla-
kuan dialami oleh mahasiswa Kelas A
sebesar 22.4, sedangkan rerata skor tertinggi
dialami oleh mahasiswa Kelas C. Penga-
laman membaca karya sastra sebelum per-
lakuan pada Kelas A lebih rendah diban-
dingkan dengan kelas lainnya, yakni B,
C, dan D. Pengalaman membaca karya
sastra sebelum perlakuan pada Kelas C
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
lainnya, yakni A, B, dan D.

Rerata skor terendah setelah perlakuan
dialami oleh mahasiswa Kelas B sebesar
34,1 sedangkan rerata skor tertinggi di-
alami oleh mahasiswa Kelas A sebesar
67,2. Pengalaman membaca setelah per-
lakuan pada Kelas B lebih rendah diban-
dingkan dengan kelas lainnya, yakni A,
C, dan D. Pengalaman membaca karya
sastra tertinggi setelah perlakuan dialami
kelas A dibandingkan dengan kelas lainnya,
yakni D, C, dan B.

Rerata total pengalaman membaca kar-
ya sastra sebelum perlakuan sebesar 31,37,
sedangkan rerata pengalaman membaca
karya sastra setelah perlakuan sebesar 50,02.
Selisih skor antara sebelum perlakuan de-
ngan setelah perlakuan tertinggi diraih
oleh kelas A sebesar 44.8, sedangkan te-
rendah kelas C sebesar 8.5. Selisih skor
total antara sebelum perlakuan dengan se-
telah perlakuan sebesar 18,65. Artinya,
strategi tugas dan presentasi memberikan
sumbangan positif bagi perbaikan dalam
pengalaman membaca sastra mahasiswa
PBSI FBS UNY.

Berdasarkan hasil pengolahan, diper-
oleh data untuk menjawab hipotesis I, II,
III, dan IV pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Hasil Uji Beda Kelas A, B, C, dan D
Data t df Sig

hitung

Kelas A Prates-Pascates 10,495 36 0,000
Kelas B Prates-Pascates 4,681 34 0,000
Kelas C Prates-Pascates 1,231 36 0,226
Kelas D Prates-Pascates 2,501 32 0,018

Probabilitas pengalaman membaca kar-
ya sastra antara hasil prates dengan pasca-
tes adalah 0,000 untuk kelas A dan B serta
0.018 untuk kelas D, sedangkan kelas 0.226.
Artinya, H kelas A, B, dan D ditolak dan
HI kelas A, B, dan D diterima. Adapun
H, kelas C diterima dan H1 kelas C ditolak.
Dengan kata lain, strategi tugas dan presen-
tasi secara signifikan berpengaruh terhadap
pengalaman membaca karya sastra maha-
siswa untuk mahasiswa kelas A, B, dan
D. Hal berbeda terjadi pada kelas C, yak-
ni strategi tugas dan presentasi tidak ber-
pengaruh secara signifikan terhadap penga-
laman membaca karya sastra untuk kelas
C.

Pembahasan

Ringkasan hasil penelitian menggam-
barkan beberapa hal. Pertama, peta awal
pengalaman mahasiswa membaca karya
sastra dalam jumlah buku karya sastra
yang dibaca masih di bawah standar. Kedua,
rerata skor pengalaman membaca karya
sastra masih rendah. Ketiga, pengalaman
membaca karya sastra dapat diperbaiki me-
lalui pembelajaran berbasis strategi tugas
dan presentasi.

Keempat kelas yang menjadi responden
menunjukkan peningkatan yang tidak se-
dikit. Peningkatan kelas A sebesar 44,75,
kelas B sebesar 18,88, dan kelas D sebesar
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10,41, kecuali kelas C yang peningkatan-
nya hanya sebesar 8,48. Di antara keempat
kelas tersebut kelas A mengalami pening-
katan yang paling besar, sedangkan yang
mengalami peningkatan paling kecil adalah
kelas C. Besarnya peningkatan skor dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik fak-
tor internal maupun eksternal membaca
sehingga dapat menimbulkan skor yang
beragam dalam skor pengalaman membaca
sastra pada mahasiswa. Faktor internal
adalah rendahnya pengetahuan tentang
betapa pentingnya membaca yang akan
berdampak kepada faktor internal lain,
yakni motivasi, kemauan, dan ketekunan.
Faktor eksternal adalah pembelajaran yang
dikembangkan di dalam perkuliahan. Salah
satu faktor tersebut terkait dengan strategi
pembelajaran yang dijadikan fokus dalam
penelitian.

Hasil analisis hipotesis menyatakan
bahwa terdapat perbedaan pengalaman
membaca karya sastra sebelum mengguna-
kan strategi tugas dan presentasi dengan
setelah menggunakan strategi tugas dan
presentasi. Hasil ini didasarkan atas peng-
hitungan uji beda pada masing-masing kelas
dengan probabilitas 0,05. Jika probabilitas
menunjukkan > 0,05, berarti pengalaman
membaca sastra mahasiswa sebelum meng-
ikuti perkuliahan membaca sastra lebih
baik dibandingkan dengan setelah meng-
ikuti perkuliahan membaca karya sastra
dengan strategi tugas dan presentasi. Ketika
angka probabilitas menunjukkan < 0,05,
berarti pengalaman membaca karya sastra
mahasiswa sebelum mengikuti perkuliahan
membaca sastra tidak lebih baik dibanding-
kan dengan setelah mengikuti perkuliahan
membaca karya sastra dengan strategi tugas
dan presentasi.

Hasil penghitungan statistika pada ana-
lisis hipotesis kedua menyatakan 3 (tiga)
kelas menunjukkan angka < 0,05, 1 (satu)
kelas menunjukkan angka > 0,05. Ketiga
kelas itu adalah kelas A dengan probabi-
litas 0,000 yang berarti < 0,05 (H, = di-
tolak). Kedua yaitu kelas B dengan pro-
babilitas 0,000 yang berarti < 0,05 (H, =
ditolak), dan kelas D dengan probabilitas
0,018 yang berarti < 0,05 (H, = ditolak).
Adapun satu kelas, yakni kelas C dengan
probabilitas 0,226 yang berarti > 0,05 (H,
= diterima). Kesimpulan berdasarkan hasil
uji beda per kelas dengan HO tiga kelas
ditolak dan HO satu kelas diterima dapat
dinyatakan bahwa pengalaman membaca
karya sastra mahasiswa sebelum mengikuti
perkuliahan membaca sastra tidak lebih
baik dibandingkan dengan setelah meng-
ikuti perkuliahan membaca sastra dengan
strategi tugas dan presentasi ditolak untuk
tiga kelas, dan HO Kelas C diterima. Ke-
tidaksignifikan kelas C juga dapat dipe-
ngaruhi oleh faktor internal dan eksternal
membaca. Selain itu, peningkatan skor
rerata membaca karya sastra setelah men-
dapatkan perlakuan menunjukkan pening-
katan yang tidak terlalu besar dibanding-
kan dengan kelas yang lain.

Berdasarkan hasil di atas perkuliahan
berbasis strategi tugas dan presentasi mem-
berikan pengaruh terhadap pengalamam
membaca karya sastra mahasiswa. Artinya,
perkuliahan dengan strategi tugas dan
presentasi dapat menjawab problematika
rendahnya minat baca mahasiswa terhadap
bacaan sastra. Strategi tugas dan presen-
tasi dalam perkuliahan menjadi salah satu
upaya dalam meningkatkan pengalaman
membaca sastra khususnya bagi maha-
siswa. Sementara itu, setelah mengikuti
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pembelajaran berbasis strategi tugas dan
presentasi pengalaman mahasiswa mem-
baca karya sastra mengalami peningkatan
yang signifikan dari 0 buku karya sastra
atau di bawah satu buku untuk puisi dan
cerita pendek pada kelas A dan B menjadi
di atas satu buku dan di bawah dua buku
puisi dan cerita pendek untuk kelas D.
Hal yang agak berbeda terjadi di kelas C
dengan kondisi awal pengalaman mem-
baca buku sastra puisi di bawah tujuh buku
tetapi setelah perlakuan berada di bawah
enam buku karya puisi.

Adanya peningkatan pengalaman
membaca karya sastra mahasiswa mem-
beri arti bahwa perkuliahan berbasis stra-
tegi tugas dan presentasi memberikan dam-
pak positif bagi perubahan pengalaman
membaca mahasiswa. Dampak tersebut
berupa penambahan pengalaman dalam
hal membaca karya sastra. Rerata penga-
laman membaca karya sastra sebelum
mendapatkan perlakuan adalah sebesar
31,37 dan lebih kecil daripada rerata penga-
laman membaca sastra setelah mendapat-
kan perlakuan sebesar 50,2. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penerapan perkuliah-
an berbasis strategi tugas dan presentasi
efektif memberikan pengaruh terhadap
pengalaman membaca sastra mahasiswa.
Namun, berbeda dengan kelas C yang
peningkatannya tidak signifikan.

Mengapa kondisi awal pengalaman
mahasiswa membaca karya sastra masih
rendah? Dalam roadmap penelitian dan
studi-studi terdahulu yang penulis (Surya-
man, 2015, pp.184-185) lakukan kondisi
awal mahasiswa dalam keadaan tidak siap
untuk membaca karya sastra. Pertama,
kemampuan membaca siswa Indonesia
berada dalam kurva berkemampuan ren-

dah. Kedua, kecenderungan siswa Indonesia
menjawab soal berdasarkan tebakan, bukan
berdasarkan budaya baca yang tinggi.
Ketiga, sumber bacaan masih sangat langka
berada dalam lingkungan siswa Indonesia.
Jika pun ada, mutu bacaan kurang diper-
hatikan dari segi kualitas isi dan masalah-
nya. Keempat, pembelajaran membaca kar-
ya sastra di kelas belum mengedepankan
pengembangan kompetensi membaca.
Kelima, kebiasaan membaca karya sastra
belum dikembangkan secara memadai.
Keenam, teori sastra dalam pembelajaran
membaca karya sastra yang diajarkan se-
ringkali kurang tepat.

Kondisi awal pengalaman membaca
karya sastra semasa di sekolah yang tidak
siap tentunya akan berdampak kepada
pengalaman dan kesiapan studi pada jen-
jang di perguruan tinggi. Seperti disarikan
dari latar belakang masalah, temuan ini
sangat mendukung keluhan dosen atas
rendahnya pengalaman membaca karya
sastra mahasiswa. Data yang menunjukkan
bahwa pengalaman membaca karya sastra
mahasiswa semester I nol buku karya sastra
sebagai gambaran empiris betapa persoalan
pengalaman membaca semasa di sekolah
masih belum memenuhi standar minimal
siswa wajib baca buku dan tamat. Hal ini
sejalan pula dengan laporan UNESCO
(2005) bahwa mahasiswa di negara maju
rata-rata menghabiskan waktu 8 jam per
hari untuk membaca buku, sedangkan
mahasiswa di negara berkembang termasuk
Indonesia, mahasiswanya rata-rata meng-
habiskan waktu 2 jam setiap hari.

Temuan yang sama dilaporkan oleh
Swatikasari dan Pujiono (2017:108-109).
Dalam laporan tersebut dinyatakan bahwa
aktivitas membaca secara langsung berkisar
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antara 11% sampai dengan 60%. Di dalam
rentang waktu tersebut, hanya 11% ma-
hasiswa yang melakukan kegiatan mem-
baca secara rutin. Kegiatan rutin yang
dimaksud adalah mahasiswa meluangkan
waktu selama dua jam dalam sehari untuk
membaca beragam buku.

Secara teori temuan penelitian ini juga
relevan dengan asumsi yang dikemukakan
oleh Effendi (1982:70) bahwa pengajaran
sastra yang tepat adalah pengajaran yang
memungkinkan kegiatan apresiasi sastra
terbentuk. Strategi tugas dan presentasi
yang secara signifikan berdampak kepada
meningkatnya pengalaman membaca karya
sastra mahasiswa menguatkan asumsi ter-
sebut. Namun demikian, penelitian ini
belum sampai pada kegiatan apresiasi
yang yang komprehensif karena baru pada
tahap membaca, sedangkan tahap apresiasi
yang lain, seperti mempelajari teori sastra,
mempelajari esei dan kritik sastra, mem-
pelajari sejarah sastra, pendokumentasian
informasi karya sastra, serta kegiatan kreatif
menulis karya sastra dan menulis bahasan
terhadap karya sastra belum diteliti secara
mendalam. Faktor lain yang menyebabkan
rendahnya pengalaman membaca karya
sastra menurut Effendi (1982:70) adalah
rendahnya ketersedian buku-buku sastra
di perpustakaan sekolah. Kondisi ini turut
menyumbang atas rendahnya budaya baca
di sekolah yang berdampak pada tidak
siapnya mereka saat memasuki perguruan
tinggi (Litbang Kompas, (2007).

Secara metodologis, penelitian ini
menghasilkan suatu eksperimen semu
yang baik karena tanpa ada upaya penge-
lompokan terhadap subjek penelitian. Hi-
potesis bahwa strategi tugas dan presentasi
berdampak positif dan signifikan terhadap
pengalaman membaca karya sastra maha-

siswa mencerminkan keberhasilan dari
metode penelitian yang dipilih. Namun,
satu hipotesis kerja ditolak ketika strategi
tugas dan presentasi diterapkan di kelas
C. Penolakan terhadap hipotesis ini se-
kaligus menggambarkan sisi lemah dari
metode yang dipilih. Alasan penolakan
belum teridentifikasi dengan baik. Dugaan
sementara, strategi tugas dan presentasi
serta metode eksperimen yang dipilih tidak
tepat untuk mahasiswa kelas C. Kemung-
kinan lain adalah penelitian ini hanya
dilakukan di empat kelas membaca sastra
dengan setiap kelas berkisar antara 11
sampai dengan 19 mahasiswa, tidak semua
mahasiswa dalam kelas menjadi respon-
den. Keempat kelas tersebut dijadikan se-
bagai kelompok eksperimen dengan kon-
trolnya sebelum dan setelah perlakuan.
Karena jumlah sampel relatif kecil ada
kemungkinan berpengaruh terhadap hasil
penelitian dan pengambilan keputusan.
Akibatnya, hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasi untuk suatu ruang lingkup
yang lebih luas. Untuk itu diperlukan pe-
nelitian replikasi dengan memakai sampel
yang lebih banyak.

Kelemahan lain adalah materi yang
dipilih sebagai materi perlakuan adalah
adalah membaca puisi, novel, dan cerpen,
sedangkan membaca drama tidak sempat
dilakukan oleh karena waktu penelitian
yang terbatas. Ada kemungkinan topik
lain memberikan hasil yang berbeda dengan
topik yang dijadikan sebagai materi per-
lakuan. Di samping itu, lamanya peneli-
tian dalam memberikan perlakuan dalam
penelitian ini relatif singkat sehingga ke-
mungkinan perlakuan yang diberikan belum
mendapatkan hasil yang optimal yang dapat
mencerminkan pengalaman membaca sas-
tra mahasiswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan
yang sudah dilakukan ada beberapa sim-
pulan yang dapat dirumuskan. Pertama,
peta awal pengalaman mahasiswa mem-
baca karya sastra dalam jumlah buku karya
sastra yang dibaca dalam keadaan yang
tidak ideal karena seharusnya semasa di
sekolah menengah atas seharusnya sudah
membaca 10 karya sastra siswa SMP dan
sederajat dan 15 siswa SMA sederajat dan
bertambah berdasarkan standar Kurikulum
2013, yakni 25 siswa SMP dan 35 siswa
SMA. Kedua, setelah mengikuti pembela-
jaran berbasis strategi tugas dan presentasi
pengalaman mahasiswa membaca karya
sastra mengalami peningkatan yang sig-
nifikan dari 0 buku karya sastra atau di
bawah satu buku untuk puisi dan cerita
pendek pada kelas A dan B menjadi di
atas satu buku dan di bawah dua buku
puisi dan cerita pendek untuk kelas D.
Hal yang agak berbeda terjadi di kelas C
dengan kondisi awal pengalaman mem-
baca buku sastra puisi di bawah tujuh buku
tetapi setelah perlakuan berada di bawah
enam buku karya puisi. Ketiga, berdasar-
kan rerata skor pengalaman membaca karya
sastra sebelum perlakuan yang kecil di-
bandingkan dengan setelah mendapatkan
perlakuan dengan selisih skor yang signi-
fikan, kecuali untuk kelas C menguatkan
bahwa strategi tugas dan presentasi mem-
berikan dampak positif dalam hal penga-
laman membaca sastra. Hal ini relevan
dengan latar belakang masalah, teori, dan
metode penelitian yang dipilih dalam ana-
lisis ini.
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